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“If Allah can bring an end to this world, He can surely bring an end to your 
problems. There is absolutely nothing He can’t fix. He have faith”. 
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ABSTRAK 
 
Pemerintah telah mengesahkan Perppu Nomor 1 Tahun 2016 yang 
menambahkan pasal mengenai sanksi pidana kebiri kimia. Kebiri kimia 
merupakan pemberian suntikan yang berisi obat antara lain Depo Prevora yang 
bertujuan untuk mengurangi kadar testoteron dalam darah pelaku sehingga 
menurunkan dorongan seksual pelaku. Namun terdapat penolakan oleh Ikatan 
Dokter Indonesia (IDI) yang beranggapan bahwa pemberian obat kebiri kimia 
karena telah melawan Kode Etik Kedokteran Indonesia. Penolakan tersebut 
merupakan hal yang wajar, namun sebagai sikap profesional harus tunduk dan 
patuh kepada Peraturan Perundangan yang berlaku.  
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